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SISTEM INFORMASI DASAR UNTUK USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 




Saat ini Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) semakin banyak bermunculan serta 
berkembang cukup pesat, salah satunya dengan memanfaatkan sumber daya alam yakni 
pengolahan kemiri khususnya di Wilayah Marindal, Provinsi Sumatra Utara. Dalam 
menjalankan usaha, kendala yang dihadapi pelaku usaha kemiri adalah kesalahan 
penghitungan saldo, selisih pendapatan dan pengeluaran, serta lamanya waktu 
penghitungan.. Tujuan dari penelitian ini adalah Sistem Informasi Pembukuan yang 
berfungsi  untuk memudahkan pembukuan serta pencatatan laporan keuangan, 
mempermudah pencarian informasi yang dibutuhkan, dan membantu bisnis UMKM agar 
lebih berkembang. Pembuatan aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan metode 
System Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall. Metode SDLC karena 
analisa kebutuhan dan perancangan sistem hingga desain aplikasi difikirkan sebaik mungkin 
agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara utuh. Hasil dari penelitian adalah sebuah 
aplikasi berbasis desktop untuk mempermudah pencatatan pembukuan dengan nama  Sistem 
Informasi Pembukuan (SIP). Dengan adanya aplikasi ini para pelaku usaha UMKM tidak 
lagi kesulitan dalam melakukan pencatatan keuangan dengan begitu diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas dari usaha mereka agar dapat berkembang lebih besar lagi serta 
menghemat waktu agar dapat melanjutkan akivitas lainnya. 
 




Nowadays, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) are increasingly emerging and 
growing quite rapidly, one of which is by utilizing natural resources, namely candlenut 
processing, especially in the Marindal Region, North Sumatra Province. In running a 
business, the obstacles faced by candlenut business actors are errors in calculating balances, 
the difference in income and expenses, and the length of time for the calculation.. The 
purpose of this research is the creation of a Bookkeeping Information System which 
functions to facilitate bookkeeping and recording of financial reports, simplify the search for 
the information needed, and help UMKM businesses develop more. Making this application 
was developed using the System Development Life Cycle (SDLC) method with a waterfall 
model. The SDLC method is due to needs analysis and system design so that the application 
design is thought out as best as possible to fully meet the needs of the user. The result of this 
research is a desktop-based application to facilitate bookkeeping under the name 
Bookkeeping Information System (SIP). With this application, it is hoped that UMKM 
business actors will no longer have difficulty in carrying out financial records so that  it is 
hoped that it can increase the productivity of their business so that they can develop even 
more and save time so that they can continue with other activities. 
 
Keywords: basic information system, bookkeeping application , SDLC, waterfall model. 
 
1. PENDAHULUAN 
Masa ini Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) semakin banyak 
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bermunculan dan berkembang cukup pesat. Banyak jenis usaha yang telah dikembangkan, 
salah satunya dengan memanfaatkan sumber daya alam maupun pengolahan hasil bumi, 
dalam hal ini yakni pengolahan kemiri di Wilayah Marindal, Provinsi Sumatra Utara. 
Kemiri merupakan salah satu komoditi unggulan di wilayah Marindal, hal ini ditunjukkan 
melalui hasil statistik total produksi kemiri sebesar 518,00 ton di Tahun 2016 (Badan Pusat 
Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2016). Namun dikarenakan pencatatan keuangan yang 
terkesan kurang rapi menyebabkan banyaknya para pemilik usaha mengalami penurunan 
pendapatan, atau bahkan terpaksa menutup usahanya dikarenakan mengalami beberapa 
kerugian akibat dari laporan keuangan yang kurang rapi tersebut 
Hal yang paling umum dialami para pelaku usaha kemiri antara lain kesalahan 
dalam perhitungan saldo, selisih antara pemasukan dan pengeluaran, hingga lamanya 
waktu yang dibutuhkan dalam melakukan perhitungan selisih dan penjumlahan dari 
seluruh uang masuk dan keluar. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembukuan 
sangatlah penting bagi semua jenis usaha terutama bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). Melalui sebuah laporan pembukuan keuangan, seorang pelaku usaha atau 
bahkan pemilik usaha dapat mengetahui apakah usaha yang dijalankannya sedang berada 
dalam jalur baik atau tidak. Karena itu diperukan adanya sebuah sistem pendukung 
keputusan (SPK). 
Sistem Pendukung Keputusan berfungsi sebagai penunjang bagi para pengambil 
keputusan agar memperluas kapabilitas para pengambil keputusan, tanpa mengabaikan 
penilaian para pengambil keputusan. Tujuan SPK yang memerlukan penilaian dan 
pengambilan keputusan yang sama sekali tidak dapat didukung oleh algoritma (Somya, 
2019). Fungsi dari SPK adalah membantu dalam pengambilan keputusan bukan suatu 
sistem mutlak dalam menentukan sebuah keputusan dalam keadaan tersturkur atau semi 
terstruktur (Wanto, 2018). Sebelum melakukan tindakan dan langkah apa yang akan 
diambil untuk berkembangnya suatu usaha, juga dapat dilihat dari laporan pembukuan 
yang ada. Pelaku usaha harus terus menerus melihat pembukuan tersebut untuk 
merumuskan tindakan yang tepat untuk memastikan keberlanjutan usahanya. Sebuah usaha 
juga dapat dikatakan mengalami kemajuan atau kemunduran berdasarkan laporan 
keuangan tersebut. 
Salah satu hal yang mempengaruhi berkembangnya Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) di masyarakat adalah adanya pemanfaatan teknologi informasi. Pada 
dasarnya pelaku usaha harus bertindak cepat terkait dengan kemajuan teknologi, seolah-
olah mereka telah mengimplementasikan teknologi tersebut ke dalam usaha mereka 
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(Anantadjaya, 2007). Hal ini semata-mata dilakukan agar mereka tidak ketinggalan dan 
mampu beradaptasi sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada. Pelaku usaha tanpa 
komputer atau perangkat teknologi mungkin akan mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan bisnis baik dalam kegiatan pengelolaan data maupun dalam kegiatan 
pemasaran, terutama ketika mereka mengabaikan kekuatan teknologi, belum lagi kekuatan 
eksponensial internet, dan jenis kemajuan teknologi lainnya. Teknologi harus dipahami 
dengan baik karena pengaruh yang cukup besar dapat diperoleh secara otomatis setiap kali 
teknologi diterapkan secara langsung dalam perusahaan. 
Cara manual dalam melakukan sesuatu mungkin tidak lagi memberikan keefektifan 
yang sering dibutuhkan oleh pelaku usaha, termasuk dalam pembukuan keuangan. Dengan 
semua pencatatan yang dibutuhkan sudah terkumpul menjadi satu dalam sebuah sistem, 
maka sistem informasi ini tentunya akan mempermudah pembukuan tersebut, sehingga  
pelaku usaha kemiri tidak perlu takut akan terjadinya kesalahan dalam melakukan 
pembukuan dikarenakan sudah terdapat pengaturan dalam sistem. Informasi yang 
tersaji dalam sistem bertujuan agar dapat dipahami oleh pengguna yang nantinya 
disesuaikan dengan pemahaman dari para pengguna aplikasi tersebut. Adanya aplikasi ini 
diharapkan juga dapat membantu para pelaku usaha dalam mengembangkan bisnis 
UMKM menjadi semakin lebih berkembang. 
 
2. METODE 
Pembuatan aplikasi ini dikembangkan dengan memilih metode System 
Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall. Alasan menggunakan metode 
SDLC karena analisa kebutuhan dan perancangan sistem hingga desain aplikasi difikirkan 
sebaik mungkin agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara utuh. SDLC merupakan 
metodologi klasik yang digunakan untuk mengembangkan, memelihara dan menggunakan 














2.1 Analisis Kebutuhan 
Tahap analisis berfungsi menganalisa dan mengumpulkan data sesuai kebutuhan 
untuk kemudahan dalam pengembangan sistem (Pradana, 2020). Kebutuhan fungsional 
pengembangan sistem ini antara lain, yaitu sistem dapat melakukan CRUD (Create, Read, 
Update, Delete) data barang, sistem dapat menampilkan ketersediaan data barang, dan 
sistem dapat menampilkan laporan keuangan. Tahap analisis ini merupakan tahap awal 
dimana kegiatan meliputi observasi agar data yang diperlukan dapat terkumpul untuk 
membuat aplikasi yang sesuai seperti yang diharapkan, wawancara atau diskusi dilakukan 
dengan orang yang bersangkutan dengan pertanyaan seputar aplikasi yang diinginkan. Dari 
data yang terkumpul ini dan bagaimana aplikasi ini akan digunakan, menjadi dasar 
informasi untuk merancang sistem. 
2.2 Design dan Coding 
Tahap ini adalah awal dari pembuatan sistem, penulisan kode program merupakan 
tahap dimana desain diubah ke bentuk perintah yang dipahami komputer dengan 
menggunakan bahasa pemrograman (Endah, 2020). Pada penelitian ini bahasa 
pemrograman yang digunakan adalah Pascal dengan aplikasi DelphiXE7 dan database 
MySQL 
2.3 Perancangan Sistem 
Dari data yang dikumpulkan dan diperoleh dari tahap analisis diatas, kemudian 
dilanjutkan dengan perancangan sistem menggunakan use case diagram, activity diagram, 
kemudian entity-relationship diagram sebagai Gambaran dasar dalam berjalannya sistem 
nanti. 
2.3.1 Diagram Use Case (Use Case Diagram) 
Tiap use case dalam diagram dilengkapi dengan spesifikasi use case berbentuk 
pernyataan tertulis yang merinci syarat yang benar sebelum use case dilakukan 
(preconditions), urutan peristiwa, termasuk peristiwa alternatif yang terjadi dalam kasus   
ataukondisi tertentu. Serta kondisi pasca peristiwa (postconditions) atau hal-hal yang harus 
benar setelah use case selesai (Osis, 2017). Sehingga tujuan dari diagram use case 
digunakan sebagai: mengumpulkan persyaratan sistem, mendapatkan tampilan luar dari 
suatu sistem, mengidentifikasi faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi sistem, 
dan menunjukkan interaksi antar kebutuhan aktor (Mule, 2015). Untuk lebih jelasnya, 
















Gambar 2 Use Case Diagram Aplikasi Sistem 
Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa pengguna dapat melakukan kegiatan 
menambahkan data, mengedit data, hingga menghapus data yang keliru atau tidak 
dibutuhkan lagi. Selain itu pengguna dapat melihat hasil akhir dari total penjumlahan 
keuangan yang diinginkan. 
2.3.2 Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 
Diagram aktivitas digunakan untuk Gambaran model dinamis dari tampilan suatu 
sistem. Diagram aktivitas menunjukkan aliran kendali dari langkah ke langkah, yaitu, dari 
aktivitas ke aktivitas lain. Suatu aktivitas menunjukkan sekumpulan tindakan, aliran 
kontrol berurutan atau bercabang, dan nilai yang dihasilkan atau dikonsumsi oleh tindakan. 


























Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa saat pengguna melakukan login  pada 
sistem dan memlilih data yang akan diedit atau melakukan penambahan data, dibalik layar 
sistem sudah menjalankan susai dengan apa yang diarahhkan pengguna. Kemudian sistem 
memperbarui data yang ada pada database dan memberikan tampilan berupa data 
informasi terbaru yang telah disimpan. Hingga akhirnya pengguna selesai melihat 
informasi yang ada dan kemudian melakukan logout pada sistem. 
2.3.3 Hubungan Entitas Diagram (Entity-Relationship Diagram) 
Entity-Relationship Diagram atau ERD merupakan sebuah diagram struktural yang 
difungsikan untuk perancangan sebuah database. ERD mendeskripsikan data yang ingin 
disimpan kedalam sebuah maupun batasannya. Komponen utama yang terdapat dalam 
Entity- Relationship Diagram adalah entity set, relationship set, dan constraints set 
(Mohammed et al., 2015). Suatu diagram yang mengGambarkan hubungan antara entitas 
yang terdapat dalam suatu database disebut entity relationship. Untuk Gambaran lebih 




























Menurut Pressman (Syifani, 2018) pada tahapan implementasi sistem pertama kali 
dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap 
selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai 
unit testing. Adapun spesifikasi hardware serta perangkat lunak yang diperlukan pada saat 
proses implementasi sebagai berikut: 
1. Bahasa Pemromgraman Pascal 
2. MySQL Naviqat Server 
3. Delphi XE7 
4. Laptop HP 
2.5 Pengujian 
Tahap ini dilakukan pengujian dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua 
fungsi dari sistem yang telah dibuat dan dibangun dapat berjalan sesuai dengan 
semestinya, atau malah terdapat pesan error program serta sistem tidak dapat berjalan 
dengan semestinya hal ini agar kualitas aplikasi berkembang lebih baik. Pengujian sistem 
ini menggunakan metode blackbox. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian adalah sebuah aplikasi berbasis desktop untuk mempermudah 
pencatatan pembukuan dengan nama Sistem Informasi Pembukuan (SIP), dengan adanya 
aplikasi ini diharapkan para pelaku usaha UMKM tidak lagi kesulitan dalam melakukan 
pencatatan keuangan, dengan begitu diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dari 
usaha mereka agar dapat berkembang lebih besar lagi serta menghemat waktu agar dapat 
melanjutkan akivitas lainnya. 
3.1 Hasil Tampilan Aplikasi 
3.1.1 Halaman Login 
Halaman ini adalah halaman awal sebelum masuk kehalaman utama, disini 












Berdasarkan gambar 5 diketahui bahwa sebelum masuk kedalam inti dari sebuah 
aplikasi ini, pengguna diminta untuk melakukan pengisian pada form usernamane dan 
password. Setelah memasukkan data yang benar kemudian pengguna baru akan diberikan 
akses untuk melihat informasi data yang dibutuhkan. 
3.1.2 Halaman Laporan 
Pada halaman anda dapat melihat dan merubah atau menghapus laporan bila terjadi 

















Gambar 6 Halaman Laporan Aplikasi SIP 
 
Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui bahwa pada halaman laporan ini 
pengguna dapat melihat hasil laporan dari data yang sudah dimasukkan. Kemudian, jika 
terjadi keslahan pada saat memasukkan data pengguna juga dapat menghapus dan merubah 
data yang ada. Selain itu, pengguna dapat mencetak hasil dari laporan dengan cara meng-





















Gambar 7 Hasil Export Halaman Laporan Aplikasi SIP 
 
Berdasarkan gambar 7 diketahui bahwa hasil laporan yang telah dimasukkan dapat 
dicetak dengan cara meng-export-nya terlebih dahulu, sehingga selain memiliki arsip 
secara sistem pengguna juga dapat memiliki arsip cetak untuk beberapa keperluan yang 
membutuhkan file yang sudah dicetak. 
3.1.3 Halaman Master Barang 
Pada halaman ini pengguna dapat melihat barang apa saja yang diisi kedalam  nya, 

















Berdasarkan gambar 8 dapat dijelaskan bahwa halaman ini menunjukkan bahwa 
pengguna dapat melihat barang apa saja yang sudah dimasukkan kedalam sistem, yang 
kemudian jika ada kesalahan maka pengguna dapat merubah atau menghapus data dari 
barang yang telah dimasukkan. 
3.1.4 Halaman Master Jenis 
Di halaman ini pengguna dapat melihat jenis laporan keuangan apa saja yang diisi 













Gambar 9 Halaman Mastrer Jenis Aplikasi SIP 
Berdasarkan gambar 9 bisa dilihat pada halaman ini pengguna dapat melihat jenis 
keuangan apa saja yang telah dimasukkan kedalam sistem ini, sehingga pengguna sistem 
ini bisa memilih jenis keuangan dalam memasukkan data baru pada halaman laporan. 
 
3.2 Pengujian 
Metode blackbox testing merupakan metode yang digunakan untuk menguji sebuah 
aplikasi atau software tanpa harus memperhatikan detail dari software itu sendiri. 
Pengujian  ini memeriksa nilai keluaran (output) berdasarkan nilai masukan masing-
masing (input) (Latif, 2015). Alur dari metode blackbox testing yakni dengan menguji 
program yang telah dibuat dengan memasukkan data pada tiap formnya untuk mengetahui 
apakah program yang  ada telah berjalan sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan atau 
tidak (Wahyudi et al, 2016). Untuk lebih jelas mengenai Gambaran blackbox dapat dilihat 
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Berdasarkan hasil dari penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini 
memiliki tampilan interface yang memudahkan pengguna baru (user friendly), karena 
menggunakan tampilan yang sederhana sesuai dengan keinginan dari pengguna yang 
belum terlalu mahir dalam menggunakan sistem aplikasi. Aplikasi ini juga dapat 
bermanfaat dalam mempercepat proses pencatatan keuangan karena sudah otomatisasi 
sistem (useful). Hasil yang didapatkan dari blackbox testing menunjukkan bahwa aplikasi 
berjalan sesuai dengan perintah yang diinginkan. Karena penulis masih maenyadari bahwa 
masih terdapat kekurangan maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan perubahan pada 
tampilan agar terlihat lebih menarik. 
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